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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pola Penelitian

Pola penelitian ini bersifat mengungkapkan peristiwa atau gejala yang sedang terjadi. Maka pola penelitian yang sesuai adalah pola penelitian deskriptif, yaitu suatu pola penelitian yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang status gejala pada saat penelitian berlangsung.
 Selain itu menurut Sumadi Surya Brata, penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat perencanaan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.
 

Dalam buku yang lain dijelaskan bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.
 

Sehingga penelitian ini menggunakan riset deskriptif yang bersifat eksploratif, yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena. Dalam penelitian ini penulis berusaha menggambarkan suatu fenomena mengenai "pengaruh motivasi ustadz terhadap hasil belajar santri kls VI madrasah ibtidaiyyah", dengan keadaan yang sesungguhnya dengan tidak menggunakan hipotesa.Dan hasil penelitian ini digolongkan kedalam data kuantitatif, dimana data tersebut diwujudkan dengan angka-angka hasil penghitungan atau pengukuran.
B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Tiap penelitian memerlukan sejumlah obyek yang akan kita selidiki dan kita amati secara ideal. Di samping itu kita harus mengamati dan menyelidiki keseluruhan populasi. Jika populasi terlalu besar maka kita ambil sejumlah sample yang representif, yaitu yang mewakili seluruh populasi. Dengan menyelidiki sampel itu kita ambil suatu kesimpulan yang dianggap mewakili dari keseluruhan populasi.

Menurut Komaruddin yang dikutip Madalis menjelaskan bahwa populasi adalah "Semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel".
 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah keseluruhan santri PPHM Asrama Putra Sunan Gunung Jati Desa  Ngunut, Kecamatan Ngunut, Kabupaten  Tulungagung yang berusia antara 12 sampai 17 tahun yang berjumlah 434 santri. Namun dalam penelitian ini, hanya melibatkan 32 santri saja sebagai sampel.
C. Sumber Data,Variabel, Data
1. Sumber data
Sumber data adalah hal atau orang tempat peneliti mengamati, membaca, bertanya, untuk memperoleh data. Arikunto menjelaskan:
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Apabila penelitiannya menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data di sebut koresponden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertannyaan-pertannyaan peneliti, bail pertannyaan tertulis maupun lisan.
 
Berdasar pendapat diatas, maka sumber data dari penelitian ini adalah:

a. Sumber data primer yaitu benda, hal atau orang. Tempat data untuk penelitian juga di permasalahkan.
Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah kelas VI Ibtida’iyyah di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien Asrama Putra Sunan Gunung Jati Ngunut.
b. Sumber data skunder yaitu orang, benda atau hal yang dapat memberikan informasi kedua tentang data untuk variabel penelitian.
Sumber data skunder dalam penelitian ini terdiri dari key informasi dan dokumentasi Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien Asrama Putra Sunan Gunung Jati Ngunut serta lainya yang dapat memberikan informasi tentang variabel data penelitian ini.
2. Variabel

Pada hakekatnya yang di maksud dengan variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.

Nana Sudjana lebih jelas mendefinisikan:

Variabel secara sederhana dapat di artikan ciri dari individu, obyek, gejala, peristiwa yang dapt di ukur secara kuantitatif ataupun kualitatif. Hasil pengukuran suatu variabel bisa konstan atau tetap, bisa pula berubah-ubah. Contoh variabel: jenis kelamin, motivasi, prestasi dean kepemimpinan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka variabel dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel tetap

Variabel tetap adalah variabel pengaruh, dalam buku metodologi penelitian disebut dengan variabel besar, yaitu variabel yang mempengaruhi variabel tidak tetap. dalam penelitian ini yang menjadi variabel tetapnya adalah ”motivasi ustadz” yang meliputi sifat dan sikap ustadz.

2.  Variabel tidak tetap

Variabel tidak tetap atau variabel terpengaruh dalam buku metodologi disebut dengan variabel terikat atau tergantung. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah ”prestasi belajar santri di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien Asrama Sunan Gunung Jati Ngunut.
3.  Data

Yang dimaksud dengan data adalah ”hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka”
 menurut SK mentri P dan K No:0259/U/1977 Tanggal 11 Juli 1997 di sebutkan bahwa ”data adalah segala fakta dan angka yang dapat di jadikan bahan hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan”.

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan cara mendapatkannya adalah:

a. Data primer 
Yaitu data yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan peneliti dalam penelitian ini. Data primer terdiri dari data tentang moyivasi ustadz dan hasil belajar santri, serta data tentang situasi dan kondisi obyek penelitian.

b. Data sekunder

Yaitu data yang di kumpulkan, diolah dan di sajikan oleh pihak lain yang biasanya dalam bentuk publikasi atau jurnal. Adapun dalam data skunder dalam penelitian itu terdiri dari:

1) Data kualitatif, yaitu data yang berupa kata-kata yang diukur secara tidak langsung.

2) Data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka sehingga bisa diukur atau di hitung.
 Dalam hal ini adalah data yang di peroleh dari hasil angket yang di sebarkan kepada responden.
D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Metode penelitian
Arikunto menjelaskan metode penelitian adalah ”cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”
  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan empat metode yang di pandang sesuai dengan tujuan penelitian dan keadaan obyek.

2. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, trnskrip, buku, surat kabar, majalah prasasti, notulen rapat, legger dan sebagainya.
 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan dalam  memperoleh data-data yang berhubungan dengan berbagai aspek mengenai berbagai latar belakang obyek dan data-data yang menunjang tentang pengaruh motivasi ustadz terhadap hasil belajar santri.
3. Metode observasi

Metode observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek yang menggunakan seluruh alat indra.
 
Dalam hal ini Arikunto membagi observasi menjadi dua jenis yaitu:

a. Observasi non-sistematis, yang di lakukan oleh penganut dengan menggunakan instrument pengamatan.

b. Observasi sistematis, yang di lakukan oleh pengamatan dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.

Sesuai dengan pembagian tersebut dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi sistematis dimana pengamatan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.

Adapun metode ini digunakan untuk mengetahui lebih dekat obyek yang di teliti atau melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian.

4.  Metode interview

Metode interview di sebut juga metode wawancara. Arikunto mendevinisikan sebagai ”sebuah dialog yang di lakukan oleh pewawancara (interview) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer)”.
 
Dalam penelitian ini metode interview di gunakan untuk mendapatkan informasipendukung tentang motivasi ustadz terhadap hasil belajar santri, serta untuk mendapat data tentang latar belakang dan kondisi sosial obyek.
Adapun disini peneliti menggunakan pola interview bebas terpimpin dimana peneliti bebas menanyakan apa saja masalah yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dengan mengacu pada pedoman interview.
2. Instrumen Pengumpulan Data

Yaitu alat untuk fasilitas yang di gunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, serta lebih mudah di olah.
  
Berdasarkan metode yang di gunakan diatas, mak instrument datanya sebagai berikut:

a. Pedoman Angket

Yaitu alat atau benda pengumpulan data berupa daftar pertannyaan yang harus di jawab dan diisi oleh responden sesuai dengan bentuk atau jenis yang di buat. Adapun angket yang di gunakan peneliti adalah: angket langsung dan bersifat tertutup. Maka sesuai dengan pendapat bahwa dalam menganalisis data yang berasal dari angket bergradasi atau bertingkat 1sampai 4, peneliti menyimpulkan makna setiap alternatif sebagai berikut:

1) Alternatif  a  scorenya  4

2) Alternatif  b  scorenya  3

3) Alternatif  c  scorenya  2

4) Alternatif  d  scorenya  1 
b. Pedoman Dokumentasi

Maksudnya adalah alat Bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data-data berupa benda-benda, buku-buku, catatan-catatan, arsip-arsip dan benda tertulis lainnya untuk di baca dan di pelajari untuk  tujuan penelitian. Adapun pedoman dokumentasi yang di maksud adalah sebagai terlampir.
c. Pedoman Observasi

Maksudnya adalah alat Bantu yang digunakan dalam pengumpulan data-data melalui pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang di hadapi. Pedoman observasi yang di maksud adalah sebagai terlampir.

d. Pedoman Interview

Yaitu alat Bantu pengumpulan data berupa daftar sejumlah pertannyaan secara garis besar, namun dalam pelaksanaannya boleh di lakukan dengan bebas asal tetap mengacu pada sebagaimana terlampir.
E. Teknik Analisa Data
Analisa data adalah proses penyusunan, pengaturan dan pengolahan data agar dapat di gunakan untuk membenarkan atau menyalahkan hipotesisi.
  Hal ini juga di maksudkan sebagai upaya untuk menunjukkan bahwa tema dan hipotesa tersebut di dukung oleh adanya fakta.
Untuk melakukan analisa data yang telah di peroleh melalui penelitian. Penulis menggunakan dua teknik analisis yang di sesuaikan dengan sifat dan jenis  data yang ada, yaitu sebagai berikut.  
Sumber data adalah subyek dimana dapat diperoleh.
 Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah keseluruhan aktivitas atau kegiatan yang ada di PPHM Asrama Sunan Gunung Jati desa Ngunut, kecamatan Ngunut, kabupaten Tulungagung.
Secara garis besar sumber yang dimaksud diperoleh dari :

1. Responden, dalam hal ini adalah sebagian santri yang mukim di PPHM Asrama Sunan Gunung Jati Desa Ngunut, Kecamatan Ngunut, Kabupaten Tulungagung.

2. Dokumen, berupa arsip dokumen dan upaya lainnya yang dilakukan oleh peneliti yang berkaitan dengan topik penelitian ini.
F. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan beberapa metode dan instrument pengumpulan data sebagai berikut :

1. Metode Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia yang terjadi dalam kenyataan. Margono mengungkapkan bahwa observasi adalah "Pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yng tampak pada obyek penelitian”.
 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang kegiatan apa yang ada di PPHM Asrama Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung dalam pembinaan kepribadian santrinya. Adapun instrumen yang digunakan berkaitan dengan metode ini adalah rating scale (skala penilaian) sebagaimana yang ada dalam lampiran.

2. Wawancara (Interview)

Adalah tehnik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadap hadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan kepada paneliti.
 Adapun orang yang diwawancarai adalah Kepala PPHM Asrama Sunan Gunung Jati, para ustadz dan para pengurus. Adapun instrumen yang digunakan berkaitan dengan metode ini adalah daftar pertanyaan sebagaimana yang tertera dalam lampiran.

3. Metode dokumentasi

Yakni pengumpulan data dengan mempelajari berbagai dokumen, buku-buku ilmiah, lampiran-lampiran, agenda dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan merekam data-data yang ada dalam arsip yang berhubungan dengan penelitian.
4. Angket

Metode angket adalah salah satu metode yang dipergunakan dalam penelitian ini. Pengertian dari metode angket adalah "Sejumlah pertanyaan tertulis yang dipergunakan untuk memperoleh informasi dari responden, dalam arti laporan tentang pribadinya ataupun hal-hal yang diketahuinya.

Adapun instrument yang digunakan berkaitan dengan metode angket ini adalah daftar pertanyaan sebagaimana yang ada dalam lampiran.
G. Tehnik Analisa Data

Tujuan analisa data dalam penelitian adalah menyempitkan dan membatasi penemuan-penumuan hingga menjadi data yang teratur serta tersusun dan lebih berarti. Dalam penelitian ini teknik analisa yang dilakukan adalah dilakukan dengan analisa berikut :

1. Analisa data kualitatif
Untuk menganalisa data kualitatif Sutrisno Hadini dilakukan dengan menggunakan prises berfikir induktif, berfikir induktif adalah berangkat dari data fakta-fakta atau peristiwa yang konkrit. Kemudaian ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum.

Proses berfikir induktif ini digunakan untuk mendiskripsikan data-data yang nenyangkut latar belakang obyek penelitian. Proses berfikir induktif ini dibuat bertolak dari berbagai data yang teridentifikasi munculnya atau tidak. Hal ini mendukung untuk membuat kesimpulan yang solid.  
2.  Analisa data kuantitatif
Teknik data kuantitatif ini disebut dengan teknik statistik yang digunakan untuk mengolah data berupa angka. Dalam hal ini bebrapa langkah yang ditempuh, antara lain :

a. Data editing

Editing artinya memeriksa dan yang dimaksud disini adalah memeriksa angket dan mengecek, apakah setiap angket atau kuesioner yang masih belum diisi atau pengisian yang tidak sesuai dengan petunjuk sebelumnya, jika tidak terdapat beberapa kuesioner yang masih belum diisi, atau pengisian yang tidak sesuai dengan petunjuk dan tidak relevannya jawaban dengan pertanyaan.

b. Data scoring (pemberian angka)

Skor dari tiap item atau pertanyaan angket ditentukan pilihan jawaban, nilai masing-masing dari angket adalah sebagai berikut :

1) apabila pada jawaban angket memilih alternatif A, nilai 5

2) apabila pada jawaban angket memilih alternatif B, nilai 4

3) apabila pada jawaban angket memilih alternatif C, nilai 3

4) apabila pada jawaban angket memilih alternatif D, nilai 2

5) apabila pada jawaban angket memilih alternatif E, nilai 1

Data scoring dibuat demikian mengingat yang dinyatakan sisi positifnya, sehingga memilih pernyataan yang A maka skornya semakin tinggi, begitu pula sebaliknya

c. Data Coding

Artinya memberi kode atau tanda pada data yang dicari dalam pemeriksaan pada penelitian ini. Kegiatan mengkoding adalah dengan memberikan simbol. 
Adapun kode di variabel dan subvariabel adalah : 

1) Pengaruh Motivasi Ustadz terhadap Hasil Belajar Santri di Dalam Kelas (X1) 

2) Pengaruh Motivasi Ustadz Terhadap Hasil Beljar Santri di Luar Kelas (X2) 

3) Faktor Kendala Ustadz Dalam Memotivasi Santri  (X3) 

d. Tabulating

yaitu tahapan lanjutan setelah melakukan scoring. Kegiatan tabulating adalah mengelompokkan jawaban-jawaban yang serupa dengan cara teliti dan teratur. Kemudian menghitungnya dan menyusun atau menampilkannnya pada tabel. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa dengan tabulating data yang banyak akan nampak ringkas. 

e. Analizing

yaitu kegiatan mengelola dan membuat analisa-analisa terhadap data, sebagai dasar dari penariakan kesimpilan. Analisis yang dimaksud adalah dengan memberikan perhitungan secara statistik terhadap data yang masuk. Adapun teknik analisa statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisa presentse dengan rumus:
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Keterangan : 


( Xo  = Jumlah scor x yang diperoleh

( Xm = Jumlah scor maksimal.

f. Interpretasi hasil pengolahan data 

untuk membuat  Interpretasi hasil pengolahan data tersebut dalam bentuk pernyataan variabel sesuai dengan permasalahan penelitian sebagai mana yang dimuat dalam tabel kriteria Interpretasi berikut:
Tabel 1: Kriteria Interpretasi
	No
	Prosentase
	Kualitas

	1.
	86-100 %
	Sangat baik

	2.
	76-85 %
	Baik

	3.
	65-75 %
	Cukup baik

	4.
	56-65 %
	Agak Baik

	5.
	46-55 %
	Kadang Baik

	6.
	36-45 %
	Agak Kurang Baik

	7.
	26-35 %
	Kurang Baik

	8.
	16-25 %
	Buruk

	9.
	0-15 %
	Sangat Buruk


Sumber : Siswadi, Jurnal Tarbiyyah, Tahun 1998
g. Deskripsi, Temuan dan pembahasan 

Mendeskripsikan hasil penelitian tersebut kedalam tebel yang menggambarkan pengaruh motivasi ustadz terhadap hasil belajar santri kelas VI ibtidaiyah di PPHM Asrama Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung
Tabel 2 : Rangkuman Hasil Penelitian
	Kesimpulan
	Interpretasi
	Kriteria  Interpretasi
	Hasil Penelitian
	No

	
	
	
	
	


Px      = Prosentasi variable x
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